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Abstrak: Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan dapat menjadi 
tempat yang aman dan nyaman bagi siswa untuk belajar dan pembentuk karakter. 
Namun pada kenyataannya masih ada beberapa sekolah yang belum memberikan 
rasa aman dan nyaman bagi siswanya. Terbukti masih banyak kasus kekerasan yang 
lahir di lingkungan sekolah. Selain itu belum ada kekompakan dan sinergisitas antara 
Kepala Sekolah, Guru dan Pegawai dalam melaksanakan program sekolah ramah 
anak. Tujuan dalam penelitian ini untuk mendapatkan gambaran data tentang 
manajemen program sekolah ramah anak guna meningkatkan pendidikan karakter 
siswa madrasah aliyah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
memakai tri angulasi sumber. Hasil penelitian bahwa manajemen program sekolah 
ramah anak yang dilakukan di MAN 1 Kulon Progo masih perlu pembinaan lebih 
lanjut. Perencanaan kebijakan belum melibatkan semua stakeholder dan masih 
terpusat pada komando dari Kepala Madrasah, sehingga pelaksanaanya belum 
menunjukan adanya sinergisitas antara Kepala Madrasah, Guru dan Pegawai. Perlu 
dilakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program sekolah ramah anak agar 
karakter siswa dapat terbentuk dengan baik. 
Kata kunci: manajemen, sekolah ramah anak, karakter siswa 
 
Abstract: Schools as formal educational institutions are expected to be a safe and 
comfortable place for students to learn and build character. But in reality there are 
still some schools that have not provided a sense of security and comfort for their 
students. Evidently there are still many cases of violence that were born in the school 
environment. In addition there is no cohesiveness and synergy between the Principal, 
Teachers and Staff in implementing child-friendly school programs. The purpose of 
this study was to obtain data on the management of child-friendly school programs 
to improve the character education of Madrasah Aliyah students. The method used 
in this research is descriptive method with a qualitative approach. The data source 
in this study uses primary data and secondary data. Data collection in this study 
through interviews, observation and documentation. Data validity test uses 
triangulation of sources. The results of the study that the management of child-
friendly school programs conducted at MAN 1 Kulon Progo still needs further 
coaching. Policy planning does not involve all stakeholders and is still centered on 
the command of the Madrasah Head, so the implementation has not shown any 
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synergy between Madrasah Heads, Teachers and Employees. Supervision of the 
implementation of child-friendly school programs needs to be monitored so that 
students' character can be formed properly. 
Keywords: management, child friendly school, student character 
 
Pendahuluan  
Pendidikan madrasah merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 
mengharapkan lulusannya memiliki kompetensi sesuai bidangnya masing-masing. 
Kompetensi ini meliputi kemampuan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap atau 
afeksi. Peserta didik diharapkan dapat memiliki kemandirian, kedisiplinan, tanggung 
jawab, kreatifitas sehingga kelak setelah lulus siap terjun ke dunia usaha dan dunia 
industri. 
Sebagai sekolah umum yang berciri khas agama Islam, madrasah dituntut untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik terkait dengan peningkatan imtaq 
maupun iptek, sehingga diharapkan lulusan madrasah selain dapat melanjutkan kuliah 
juga dilatih untuk siap bekerja. Peluang dan tantangan yang cukup besarpun akan 
dihadapi, sehingga perlu direncanakan dan dikelola secara baik dan bijak.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan dapat menjadi tempat yang 
nyaman dan aman bagi siswa untuk melakukan aktifitas pendidikan. Sekolah itu ibarat 
taman yang dapat berfungsi sebagai tempat rekreasi juga wahana anak untuk berkreasi 
dengan suasana lingkungan pendidikan yang penuh dengan kasih sayang dan ramah anak. 
Namun pada kenyataannya, ada beberapa sekolah yang belum memberikan rasa 
aman dan nyaman bagi siswanya. Berbagai bullying masih sering diterima siswa baik 
secara fisik maupun verbal. Berbagai ancaman masih terus mengintai anak saat berada di 
sekolah, sehingga bakat dan minat anak belum bisa berkembang secara optimal. 
Perkembangan bakat dan minat anak tidak dapat dilakukan dengan optimal tanpa 
adanya dukungan baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat sekitar. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang 
mempunyai andil yang cukup besar dalam pemenuhan hak anak. Oleh karena itu 
harapannya sekolah dapat memberikan layanan yang baik untuk tumbuh kembang anak 
secara optimal. 
Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta pun tidak ketinggalan dalam upaya 
menciptakan KLA. Kantor Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan Kota Yogyakarta 
mulai menyosialisasikan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016 tentang Kota Layak 
Anak, guna menjamin terpenuhinya hak anak. Dalam Perda KLA, pemenuhan hak anak 
diarahkan melalui pengembangan sekolah ramah anak, pelayanan kesehatan ramah anak 
dan kampung ramah anak. 
Dalam Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak, 
dijelaskan bahwa dalam mewujudkan Sekolah Ramah Anak (SRA) ada enam indikator 
yang dikembangkan untuk mengukur capaian SARA. Indikator tersebut meliputi: 1) 
kebijakan SRA, 2) pelaksanaan kurikulum, 3) pendidikan dan tenaga kependidikan 
terlatih hak-hak anak, 4) sarana dan prasarana SRA, 5) partisipasi anak, dan 6) partisipasi 
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orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan alumni. 
Idealnya keenam indikator tersebut harus dipenuhi dalam rangka mewujudkan SRA. 
Model SRA bukan hanya merupakan konsep abstrak atau metodologi semata. 
Konsep SRA merupakan prinsip pendidikan yang mengakui bahwa pendidikan yang 
berpusat pada anak merupakan bagian dari hak asasi manusia. Sekolah Ramah Anak pada 
prinsipnya merupakan hal penting yang harus diciptakan setiap saat. Konsep SRA 
diciptakan berdasarkan prinsip demi terealisasinya hak anak atas pendidikan yang 
berkualitas (UNICEF, 2005, hal. 2) Dalam hal ini ditekankan bahwa menciptakan 
sekolah yang layak adalah hal penting untuk dilakukan. 
Pada Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 
12 Tahun 2011 tentang Indikator Kota Layak Anak dijelaskan bahwa setiap anak 
mendapatkan akses pendidikan dan pelatihan yang berkualitas tanpa diskriminasi. 
Contohnya adalah mendorong sekolah inklusi, memperluas pendidikan kejuruan, non-
formal dan informal, mendorong terciptanya sekolah ramah anak dengan 
mengaplikasikan konsep disiplin tanpa kekerasan, dan menjamin keamanan dan 
keselamatan perjalanan anak ke dan dari sekolah. Di samping itu juga dijelaskan bahwa 
lembaga pendidikan bertujuan untuk mengembangkan minat, bakat dan kemampuan anak 
serta mempersiapkan anak untuk bertanggung jawab kepada kehidupan yang toleran, 
saling menghormati dan bekerja sama untuk kemajuan dunia dalam semangat perdamaian. 
Dalam Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak. 
Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa Sekolah Ramah Anak yang selanjutnya 
disingkat SRA adalah satuan pendidikan formal, nonformal, dan informal yang aman, 
bersih dan sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, 
menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan 
perlakuan salah lainnya serta mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, 
kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak 
dan perlindungan anak di pendidikan. 
Kualitas SRA harus dievaluasi dari beberapa dimensi yaitu: a) berapa komposisi 
siswa laki-laki dan perempuan yang akan masuk ke sekolah, b) jumlah guru yang dapat 
memenuhi hak-hak mereka, c) pembelajaran yang dapat mempromosikan kesejahteraan 
dan kesehatan mereka, d) lingkungan yang kondusif untuk belajar, e) penghormatan guru 
terhadap hak dan kepentingan anak, f) metode pembelajaran yang berpusat pada anak, g) 
interaksi kelas dan manajemen sekolah, h) ruang kelas yang mendukung pembelajaran 
aktif, i) ketersediaan lingkungan, perlengkapan, fasilitas, dan layanan yang mendukung 
kebutuhan semua anak, dan j) pembelajaran yang tidak diskriminasi terhadap jenis 
kelamin, etnis, dan latar belakang sosial (UNICEF, 2005, hal. 4) 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka SRA merupakan satu lingkungan yang penting 
harus diperhatikan demi terpenuhinya hak dasar. SRA perlu mendapat perhatian dalam 
perwujudannya, karena mengingat salah satu fokus KLA adalah kluster pendidikan. 
Dalam Pasal 11 Peraturan Menteri Nomor 12 Tahun 2011 Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak dijelaskan bahwa dalam kluster pendidikan salah satu hal yang harus 
dipenuhi adalah tersedia fasilitas untuk kegiatan kreatif ramah anak, di luar sekolah, yang 
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dapat diakses semua  anak.  Dalam Permen nomor 12 Tahun 2011 dijelaskan bahwa 
dalam kluster pendidikan dipastikan bahwa lembaga pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan minat, bakat dan kemampuan anak serta mempersiapkan anak untuk 
bertanggung jawab kepada kehidupan yang toleran, saling menghormati dan bekerja 
sama untuk kemajuan dunia dalam semangat perdamaian.  
Di Indonesia kebijakan terkait dengan SRA dituangkan dalam Peraturan Menteri 
Negara Pemberdayaan  Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 8 
Tahun 2014 tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak. Dalam peraturan tersebut 
dijelaskan bahwa Sekolah Ramah Anak yang selanjutnya disingkat SRA adalah satuan 
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli dan 
berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak anak 
dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta 
mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran, 
pengawasan, dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak 
di pendidikan. 
Data di lapangan menunjukkan bahwa dalam upaya mewujudkan SRA, belum 
semua sekolah memenuhi indikator untuk disebut sebagai SRA. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan (Maufur, 2014) menunjukkan data bahwa pelaksanaan 
sekolah ramah anak di SMA Kota Tegal belum sepenuhnya dilaksanakan meskipun 
sudah dimaksimalkan. Adapun strategi yang digunakan dalam mengembangkan strategi 
sekolah ramah anak memuat 4 unsur yaitu: perencanaan program sekolah yang sesuai 
dengan tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, lingkungan sekolah 
yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, aspek sarana dan 
prasarana yang memadai dan sekolah juga menjamin hak partisipasi anak. 
Salah satu komponen yang dijadikan tolok ukur ketercapaian SRA adalah dalam 
hal pembelajaran. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 tentang Kebijakan 
Sekolah Ramah Anak dalam komponen pembelajaran ada beberapa indikator yang 
harus dipenuhi untuk menjadi SRA, yaitu: 1) tersedianya dokumen kurikulum, 2) 
perencanaan pendidikan yang berbasis anak, 3) proses pembelajaran, dan 4) penilaian 
hasil belajar yang mengacu pada hak anak. Penciptaan iklim SRA ini penting dengan 
didasari pada pola pengalaman kehidupan sekolah orang-orang dan mencerminkan 
norma, tujuan, nilai, hubungan interpersonal, praktik belajar mengajar, dan struktur 
organisasi (Thapa, Cohen, Guffey, & Higgins-D’Alessandro, 2013). 
Selain itu, kasus kekerasan yang terjadi selama kurun waktu tahun 2013 Komisi 
Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) melaporkan sebanyak 3.023 kasus 
pelanggaran hak anak terjadi di Indonesia dan 58 persen atau 1.620 anak jadi korban 
kejahatan seksual. Dilihat dari klasifikasi usia, dari 3.023 kasus tersebut, sebanyak 1.291 
kasus (45 persen) terjadi pada anak berusia 13 hingga 17 tahun, korban berusia 6 hingga 
12 tahun sebanyak 757 kasus (26 persen), dan usia 0 hingga 5 tahun sebanyak 849 kasus 
atau 29 persen (kompas). 
Merujuk pada hasil riset dari KPAI tersebut menunjukkan bahwa sekolah hingga 
detik ini belum bisa menjadi tempat yang ramah bagi anak (siswa). Meskipun disebut 
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sebagai lembaga pendidikan, akan tetapi kekerasan justru sering lahir dari tempat ini. 
Hal tersebut tentu sangat kontraproduktif dengan makna sekolah itu sendiri, yaitu 
sebagai tempat untuk belajar, bukan tempat untuk melakukan kekerasan. Sekolah yang 
seharusnya menjadi tempat begitu menyenangkan bagi anak, karena di lembaga 
pendidikan inilah anak-anak akan di didik untuk saling mengenal, menyayangi satu 
dengan yang lain bukan untuk bermusuhan atau saling menindas. 
Sekolah seharusnya dijadikan sebagai tempat untuk menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah (pendidikan budi pekerti) dan juga untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter, telah dinodai oleh perbuatan-perbuatan yang tidak bertangungjawab dan tidak 
memahami arti dari sebuah proses pendidikan. Pendidikan yang seharusnya 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan justru melunturkan makna humanisme itu sendiri. 
Pendidikan yang semestinya menanamkan sikap toleransi, kepedulian terhadap sesama, 
kesadaran tentang perbedaan (pluralisme), adanya kesamaan hak serta kewajiban, 
kebebasan berpendapat dan sebagainya, justru mengebiri makna kebebasan dan 
memasung kemerdekaan peserta didik. Akibatnya, apresiasi output pendidikan terhadap 
keagungan nilai humanistik, demokrasi, keluhuran budi, dan hati nurani menjadi nihil 
(Haryanto Al Fandi, 2011:203). Dalam hal ini bukan hanya sekolah sebagai institusi 
pendidikan, tetapi kepala sekolah, guru, siswa bahkan orang tua pelaku juga akan 
menjadi jelek di mata masyarakat. Kekerasan di sekolah atas nama apapun seharusnya 
tidak terjadi. 
Sekolah ramah anak menjadi salah satu upaya penyelesaian penghapusan kekerasan 
terhadap anak di sekolah. Sekolah ramah anak bukanlah membangun sekolah baru, 
namun mengkondisikan sebuah sekolah, sehingga menjadi tempat yang nyaman dan 
aman bagi anak serta memastikan sekolah dapat memenuhi hak anak dan 
melindunginya. 
Adanya managemen program sekolah ramah anak ini diharapkan mampu 
membentuk karakter anak sesuai dengan landasan agama islam dan mampu melahirkan 
prestasi yang gemilang.  
Dari uraian di atas, penelitian ingin mencoba untuk mengamati manajemen program 
sekolah ramah anak yang dilakukan oleh MAN 1 Kulon Progo. Semoga penelitian ini 
dapat bermanfaat untuk MAN 1 Kulon Progo dan juga sekolah lainnya dalam 
meningkatkan karakter siswa.  
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019, bertempat di MAN 1 Kulon 
Progo, Yogyakarta 
Target/Subjek Penelitian 
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Target/subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru pengelola SRA, Siswa 
dan orang tua/wali siswa. Teknik yang dilakukan untuk memperoleh subjek melalui 
wawancara kepada informan yang memahami tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 
Prosedur 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sumber dari informan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara 
langsung pelaksanaan kebijakan SRA, pelaksanaan kurikulum dan sarana prasarana yang 
mendukung program SRA di MAN 1 Kulon Progo. Wawancara dilakukan untu menggali 
info yang sebanyak-banyaknya mengenai sesuatu hal yang tidak didapat lewat observasi 
dan dokumentasi. Melalui wawancara ini, peneliti mengali info dengan cara bertanya 
langsung pada subyek penelitian yaitu kepala madrasah dan beberapa informan yang ada 
di MAN 1 Kulon progo. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengambil data 
mengenai gambaran umum lokasi penelitian dan dokumen-dokumen yang berikatan 
dengan upaya kepala madrasah dalam mewujudkan sekolah ramah anak.  
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trangulasi. 
Menurut Norman K. Denzin (2009 : 271) ada 4 tipe dasar teknik triangulasi yaitu 
triangulasi data (data triangulation), triangulasi sumber (sumber triangulation), 
triangulasi teori (theory triangulation) dan triangulasi metodologis (methodological 
triangulation). Adapun teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metodologis.   
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan metode non statistic menggunakan metode 
interaktif. Adapun langkah-langkah analisis dan metode interaktif yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman (1992 : 20) antara lain. Adapun langkah-langkahnya meliputi 
: pengumpulan data (data collection), reduksi data, penyajian data (data display), 
penarikan kesimpulan dan verifikasi.            
 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Hasil penelitian manajemen program sekolah ramah anak yang dilakukan di MAN 
1 Kulon Progo masih perlu pembinaan lebih lanjut. Perencanaan kebijakan belum 
melibatkan semua stakeholder dan masih terpusat pada komando dari Kepala Madrasah, 
sehingga pelaksanaanya belum menunjukan adanya sinergisitas antara Kepala Madrasah, 
Guru dan Pegawai. Perlu dilakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program sekolah 
ramah anak agar karakter siswa dapat terbentuk dengan baik. 
Beberapa upaya yang harus dilakukan dalam mewujudkan program sekolah ramah 
anak diantaranya melaksanakan kebijakan pemerintah tentang program sekolah ramah 
anak, melakukan pengawasan pelaksanaan kurikulum di sekolah, pemenuhan sarana dan 
prasarana yang ramah terhadap anak, memberikan ruang partisipasi bagi anak untuk 
pengembangan karakter,mengadakan pelatihan kepada guru dan pegawai tentang hak-hak 
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anak, serta melibatkan peran serta orang tua siswa dan masyarakat dalam pembentukan 
karakter.  
Upaya menciptakan SRA dalam pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan salah 
satunya dengan pengembangan bahan ajar yang tidak terbatas pada penggunaan buku teks 
yang disediakan sekolah, tetapi guru mencari bahan ajar yang lebih kontekstual dengan 
lingkungan dan kondisi siswa. Namun pada kenyataannya guru belum banyak 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Prastowo (2012, hal. 34) menjelaskan 
bahwa lingkungan merupakan salah satu kelompok sumber belajar yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan bahan ajar. Lingkungan yang dimaksudkan di sini 
dapat berupa lingkungan alam, sosial, maupun buatan. Di samping itu dalam 
mengembangkan bahan ajar, guru juga memanfaatkan peristiwa yang terjadi di sekitar 
anak. Ketika proses pembelajaran guru belum banyak memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan apresiasi terhadap budaya lokal melalui berbagai kegiatan. 
Pembelajaran yang mengembangkan apresiasi terhadap budaya lokal ini dilakukan dalam 
berbagai bentuk di antaranya dikaitkan dengan tema yang sedang dibahas di sekolah 
tersebut serta event yang sedang terjadi.  
Dalam melaksanakan pembelajaran guru juga memanfaatkan lingkungan belajar, 
baik indoor maupun outdoor. Majid (2007:170) menjelaskan bahwa lingkungan dapat 
dikategorikan ke dalam sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk proses 
pembelajaran. Menurutnya Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu dimana saja 
seseorang dapat melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku maka tempat itu 
dapat dikategorikan sebagai tempat belajar yang berarti sumber belajar, misalnya 
perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung, tempat pembuangan sampah, kolam ikan, 
dan sebagainya. 
Adanya upaya tersebut diharapkan akan diperoleh beberapa manfaat baik bagi 
sekolah, kepala sekolah, guru, anak dan masyarakat. Bagi sekolah, penelitian ini 
diharapkan bisa sebagai bahan monitoring dalam memanajemen dan 
mengimplementasikan program sekolah ramah anak agar penerapan berikutnya dapat 
menjadi lebih baik. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
dalam mengembangkan program sekolah ramah anak. Bagi guru, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam mewujudkan program sekolah 
ramah anak. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 
mengetahui apa saja hak-hak anak dalam pendidikan yang ramah anak. Sedangkan bagi 
masyrakat, penelitian ini diharapkan dapat memberiikan informasi dan gambaran umum 




Sekolah ramah anak menitikberatkan pada pentingnya sebuah sekolah untuk 
menunjang kebutuhan anak dalam lingkungan sekolah. Sekolah ramah anak dapat 
berjalan dengan baik apabila berbagai pihak terlibat berpartisipasi, yaitu guru, 
pegawai, orang tua, lembaga masyarakat, dan tentunya anak yang bersekolah. 
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Sekolah ramah anak dapat diimplementasikan melalui pembelajaran yang 
berkualitas. Dengan demikian pembelajaran inovatif diharapkan mampu memberikan 
layanan kepada siswa guna tumbuh kembang potensi, merupakan salah satu factor 
yang harus dilaksanakan dalam sekolah ramah anak. Pembelajaran yang inovatif 
tersebut sebaiknya dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensinya dan 
membantu mencapai tugas-tugas perkembangannya. Sikap dan perilaku seorang 
pembimbing harus dapat menerima dan memahami kondisi siswa serta mampu 
menciptakan iklim interaksi yang harmonis. Dalam hal ini, siswa dilibatkan dalam 
berbagai aktivitas yang dapat mengembangkan kemampuannya (learning by doing). 
Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan gagasannya, memajangkan hasil 
karyanya diikutsertakan dalam pemeliharaan fasilitas sekolah. 
Dalam mewujudkan sekolah ramah anak, ada beberapa upaya yang harus dilakukan 
oleh MAN 1 Kulon Progo, sehingga meningkatkan pendidikan karakter siswa madrasah. 
Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga manajemen program sekolah 





Ada beberapa saran yang harus dilakukan dalam penelitian ini, diantaranya : 
1. Dalam pelaksanaan program sekolah ramah anak perlu sinergisitas langkah dalam 
melaksanakan kebijakan dimulai dari kepala sekolah, guru, dan pegawai 
2. Kepala sekolah hendaknya membuat program secara tertulis mengenai upaya dalam 
mewujudkan sekolah ramah anak, sehingga memudahkan dalam melakukan kontrol 
dan evaluasi   
3. Perlu diadakan pelatihan khusus mengenai hak-hak anak serta konsep sekolah ramah 
anak, sehingga guru dan pegawai memahami tugas dan tanggung jawab yang harus 
dilakukan. 
4. Setiap guru diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran yang inovatif, sehingga 
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